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 Dalam menentukan layak atau tidaknya pada alat Lighthing detector, acuan 

utama staff. teknisi adalah agar memahami kerusakan alat dengan memberi 

kriteria gejala dan factor gejala pada lighthing detector. Penentuan tersebut 

dibuat agar tidak menimbulkan masalah dikemudian hari. Pemberian kredit 

yang tidak sesuai kriteria akan menimbulkan resiko kerusakan alat. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, kemampuan di dalam proses 

pengambilan keputusan secara cepat, tepat sasaran, dan dapat 

dipertanggungjawabkan  sangat dibutuhkan demi  keberhasilan proses 

perawatan dan pelestarian alat Lighthing detector yang akan dilakukan. 

Metode Certainty factor adalah sebuah metode bagian dari sistem pakar  yang 

digunakan untuk perangkingan sebuah kriteria, dalam melakukan proses 

perangkingan tersebut, metode Certainty factor memiliki beberapa tahapan-

tahapan yang harus kita lakukan untuk menghitungnya. 

Dengan adanya sistem pakar keputusan berbasis Visual basic 

diharapkan dapat membantu Stasiun Bmkg Tuntungan dalam menentukan 

kerusakan alat Lighthing detector yang rusak pada parah atau rusak ringan 

dengan tepat sasaran untuk menghindari pembelanjan yang sangat besar. 
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1. PENDAHULUAN  
Petir merupakan gejala listrik alami dalam atmosfer Bumi yang tidak dapat dicegah (Pabla, 1981 dan Hidayat, 1991) yang terjadi 

akibat lepasnya muatan listrik baik positif maupun negatif yang terdapat di dalam awan. Menurut Pabla (1981) dan Price (2008), 

berdasarkan tempatnya, pelepasan muatan listrik dapat terjadi di dalam satu awan (Inter Cloud, IC), antara awan dengan awan 

(Cloud to Cloud, CC) ataupun dari awan ke Bumi (Cloud to Ground, CG) [1]. 
Bmkg memiliki alat untuk mendekteksi segala macam fenomena bencana alam yang mulai berkembang yang hampir mirip 

dimiliki oleh negara maju seperti Jepang dan Amerika dan Indonesia juga mulai berkembang untuk mengadakan 

sarana/prasarana yang lengkap dan baik. 
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Sesuai dengan salah satu gejala dari pada alat Bmkg tersebut, yang dilestarikan dan dirawat oleh Instansi BMKG. 

Melalui Lightning Detector BMKG  akan mendekteksi dengan baik karena masyarakat dan pegawai dibantu oleh 

tenaga teknologi untuk mendeteksi fenomena bencana alam yang terjadi. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Lighthing Detector 

Sistem kerja alat ini yaitu menangkap frekuensi arus petir oleh antena Storm tracker yang dapat 

memberikan informasi arah dan jarak petir yang dikalkulasikan dengan kekuatan sinyal yang diterima. Ketika 

aktivitas petir terjadi maka frekuensi gelombang dari gelombang petir ditangkap oleh sensor dan diubah 

kedalam bentuk database. Data petir yang benar akan tersimpan untuk dianalisis yang ditampilkan dalam 

bentuk arah dan kekuatan sambaran petir. Jika bukan sambaran petir maka dikategorikan sebagai noise yang 

dapat berupa aktivitas nonlistrik yang tidak dapat dianalisis secara memadai. Noise kebanyakan berasal dari 

aktivitas manusia menggunakan instrumen seperti sinyal radio, transmitter, wireless dan lainnya. Storm tracker 

dapat mendeteksi aktivitas kelistrikan yang teridentifikasi sebagai kejadian petir (Strokes) petir secara optimal 

sekitar 300 mil (± 480 km) dari pusat alat. [11] 
2.3 Sistem Pakar 

Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan Shortliffe Buchanan dalam pembuatan untuk 

mengakomadasi ketidak pastian pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar. Teori ini berkembang bersamaan 

dengan pembuatan sistem pakar MYCIN. Team pegembangan MYCIN mencatat bahwa dokter sering kali 

menganalisa informasi yang ada dengan ungkapan misalnya: mungkin, kemungkinan besar, hampir pasti [12]. 

2.4 Metode Certainty Factor 

Metode Certainty Factor (CF) adalah Menurut (Shortliffe Buchanan, 1994) “Rule direpresentasikan 

dalam bentuk algoritma sebagai berikut”. Langkah-langkah melakukan matric dengan metode Certainty 

factor adalah : [13]. 

1. Menentukan faktor certainty factor positif. 

2. Menentukan faktor certainty factor negatif. 

3. Aturan menambahkan certainty factor positif dan certainty negatif lebih. 

𝐼𝐹𝐸1 [
𝐴𝑁𝐷

𝑂𝑅
] 𝐸2 [

𝐴𝑁𝐷

𝑂𝑅
] … 𝐴𝑛𝑑 𝑇ℎ𝑒𝑛 𝐻(𝐶𝐹 = 𝐶𝐹𝑖) 

Dimana : 

E1... En : fakta-fakta (evidence) yang ada. 

H : hipotesa atau konklusi yang dihasilkan. 

CF : tingkat keyakinan (Certainty Factor) terjadinya hipotesa H akibat adanya fakta-fakta E1 s/d 

En. 

Tiga aturan ini menyediakan suatu skala interval untuk certainty factor. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian memerlukan langkah-langkah atau cara tertentu yang menjadi 

pedoman selama proses penelitian, agar hasil penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berikut 

adalah metodologi dalam penelitian ini yaitu: 

1. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Adapun beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dari penelitian yaitu : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan tinjauan 

langsung ke tempat study kasus dimana akan dilakukan penelitian. 

b. Wawancara (Interview) 

Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang data dari pihak-

pihak yang memiliki wewenang agar memperoleh data yang dibutuhkan untuk menunjang 

penelitian ini. 

2. Studi Kepustakaan (Library Search) 

Untuk mendapatkan hasil teori yang valid untuk dijadikan sebuah landasan dapat mempelajari 

beberapa buku referensi. 
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3.2 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan 

sistem pendukung keputusan dalam menetukan penempatan personel polri dengan menggunakan metode 

Weight Product. Hal ini dilakukan untuk mempermudah polri yang nantinya dapat diaplikasikan dalam sebuah 

sistem komputer. 

1. Flowchart Dari Metode Penyelesaian  

 

 
Gambar 3.2 Flowchart Algoritma CF 

2. Deskripsi Data Dari Penelitian 

Dalam proses penentuan kerusakan alat Lighthing Detector dan terdapat nilai bobot gejala sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Table Nilai Bobot Gejala 

Kode 

Gejala 
Nama Gejala Bobot 

G01 Banyak noise yang terekam 0,6 

G02 Terjadinya sambaran petir ke arah sensor  0,8 

G03 Kekuatan sambaran petir menghilangkan 

pancaran sinyal pendekteksi petir 

0,8 

G04 Kabel terbakar diakibatkan terjadinya 

corselting pada daya tegangan sambaran petir 

0,5 

G05 Titik sensor tidak tepat pada lintasnya 0,4 
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G06 Ganguan pada gelombang elektro 

magnetic 

0,6 

G07 Penginputan yang sangat lambat 0,5 

G08 Pendekteksi sambaran petir hanya satu 

arah 

0,6 

  G09 Arah sambaran petir yang terekam tidak 

sesuai dengan arah samabaran petir yang 

sebenarnya 

0,8 

G10 Lambatnya penginputan data pada sensor 

ke perangkat computer 

0,4 

G11 Pengoutput data yang lambat saat 

mengirim data pada saat penyimpanan data 

yang terkirim pada perangkat komputer   

0,4 

G12 Masa pemakaian 0.8 

G13 Virus jaringan 0,6 

G14 Daya muatan listrik yang diakibatkan 

gelombang elektro magnetic 

0,6 

 

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan 

pengolahan kedalam metode Certainty Faactor. Berikut ini adalah tabel konversi dari gejala yang digunakan : 

 

Tabel 3.3 Kriteria kerusakan 

No Kerusakan 
Kode 

Kerusakan 

1 LD-250 ( perangkat keras) K1 

2 Sinyal Pendekteksi ( Network) K2 

3  Penyimpanan pada computer K3 

 

 

 

 

 

 

Tabel. 3.4 Tabel Identifikasi kerusakan dan gejala 

No 
Kode 

Gejala 
Kode Kerusakan 

IF THEN 

K1 K2 K3 

1 G01    
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2 G02    

3 G03    

4 G04    

5 G05    

6 G06    

7 G07    

8 G08    

9 G09    

10 G10    

11 G11    

12 G12    

13 G13    

14 G14    

 

 

 

 

Tabel 3.5 penilian gejala 

Kondis

i 

Tida

k yakin 

Rag

u 

Sediki

t yakin 

Cuku

p yakin 

Yaki

n 

Sanga

t yakin 

Bobot 0 0,2 0,4 0.5 0,6 0,8 

 

Tabel 3.6 Tabel kepastian certainy factor 

Kondisi Ya Tidak 

Bobot 1 0 

 

3.2 Implementasi Perhitungan Certainty factor (Factor Kepastian) 

3. Penyelesaian Masalah Dengan Mengadopsi Metode 

Pada pembuatan sistem pakar mengidentifikasi kerusakan alat lightning detector penelitian 

menggunakan perhitungan certainty factor evidence tunggal yaitu :  

𝑪𝑭{𝟏,𝟐) = 𝑪𝑭𝟏 + [𝑪𝑭𝟐 ∗ (𝟏 − 𝑪𝑭𝟏)] 

Keterangan: 

Cf1 adalah bobot gejala petama 

Cf2 adalah bobot gejala kedua 

Nilai (1) adalah nilai suatu kepastian  
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Cf(1,2) adalah kombinasi dari kedua bobot kegajala. 

 Selanjutnya perhitungan akan dilakukan dari setiap kemungkinan yang akan dipilih. 

Berdasarkan basis pengetahuan pada tabel 3.5, maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

metode certainty factor adalah sebagai berikut:  

Rule 1: 

 Memasukan nilai dari pohon kepastian dengan ketentuan dari pakar yang sudah ahli dalam  

bidangnya dengan  menentukan  nilai kepastian dari hasil gejala-gejala tersebut. Dengan dibuatnya 

rule yang akan menjelaskan nilai-nilai kerusakan  melalui bobot gejala yang terlampirkan 

dipembahasan sebelumnya.: 

 
Gambar 3.1 Pohon Kepastian Pada K1 

Rule 1.1 : 

IF Banyak noise yang terekam AND Terjadinya sambaran petir ke arah sensor AND Kekuatan 

sambaran petir menghilangkan pancaran sinyal pendeteksi petir AND Kabel terbakar diakibatkan 

terjadinya corselting pada daya tegangan sambaran petir AND Titik sensor tidak tepat pada lintasnya 

AND Pendeteksi sambaran petir hanya satu arah AND Arah sambaran petir yang terekam tidak sesuai 

dengan arah sambaran petir yang sebenarnya AND Masa pemakaian 

THEN kerusakan = LD-250 perangkat keras 

Lalu hitung dengan mengkombinasikan CF1 dengan CF2 dengan rumus  

𝑪𝑭{𝟏,𝟐) = 𝑪𝑭𝟏 + [𝑪𝑭𝟐 ∗ (𝟏 − 𝑪𝑭𝟏)] 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝟏.𝑪𝑭𝟐 = 𝟎, 𝟔 + [𝟎, 𝟖 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟔)] 

= 𝟎, 𝟔 + 𝟎, 𝟑𝟐 
= 𝟎, 𝟗𝟐 𝑪𝑭𝒐𝒍𝒅 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG3 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟑 = 𝟎, 𝟖 + [𝟎, 𝟗𝟐 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟖)] 

= 𝟎, 𝟖 + 𝟎, 𝟏𝟖𝟒 
= 𝟎, 𝟗𝟖𝟒 𝑪𝑭𝒐𝒍𝒅 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG4 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟒 = 𝟎, 𝟓 + [𝟎, 𝟗𝟖𝟒 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟓)] 

= 𝟎, 𝟓 + 𝟎, 𝟒𝟗𝟐 
= 𝟎, 𝟗𝟗𝟐 𝑪𝑭𝒐𝒍𝒅 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG5 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟓 = 𝟎, 𝟒 + [𝟎, 𝟗𝟗𝟐 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟒)] 

= 𝟎, 𝟒 + 𝟎, 𝟓𝟗𝟓𝟐 
= 𝟎, 𝟗𝟗𝟓𝟐 𝑪𝑭𝒐𝒍𝒅 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG8 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟖 = 𝟎, 𝟔 + [𝟎, 𝟗𝟗𝟓𝟐 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟔)] 

= 𝟎, 𝟔 + 𝟎, 𝟑𝟗𝟖𝟎𝟖 
= 𝟎, 𝟗𝟗𝟖𝟎𝟖 𝑪𝑭𝒐𝒍𝒅 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG9 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟗 = 𝟎, 𝟖 + [𝟎, 𝟗𝟗𝟖𝟎𝟖 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟖)] 

= 𝟎, 𝟖 + 𝟎, 𝟗𝟗𝟖𝟎𝟖  
= 𝟎, 𝟗𝟗𝟗𝟔𝟏𝟔 𝑪𝑭𝒐𝒍𝒅 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG12 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟏𝟐 = 𝟎, 𝟖 + [𝟎, 𝟗𝟗𝟖𝟎𝟖 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟖)] 

= 𝟎, 𝟖 + 𝟎, 𝟗𝟗𝟖𝟎𝟖 ∗ 𝟎, 𝟐 
= 𝟎, 𝟗𝟗𝟗𝟔𝟏𝟔 𝑪𝑭𝒐𝒍𝒅 

Presentasi keyakinan 𝐶𝐹𝐶𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒1* 100= 100%  
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Sehingga kemungkinan lightning detector terkena sambar petir 𝟎, 𝟗𝟗𝟗𝟔𝟏𝟔 atau 100 = 99,96 % 

kerusakan. 

Adapun langkah-langkah menentukan kerusakan pada Sinyal Pendeteksi, dan pengiriman data 

(Network) LD-250 sesuai dengan data yang sudah ada : 

Rule 2 : 

 
Gambar 3.2 Pohon Kepastian Pada K2 

Rule 2.1 : 

IF Terjadinya Banyak noise yang terekam AND Terjadinya sambaran petir ke arah sensor AND 

Kabel terbakar diakibatkan terjadinya corselting pada daya tegangan sambaran petir AND Titik sensor 

tidak tepat pada lintasnya AND Gangguan pada gelombang elektro magnetik AND Penginputan yang 

sangat lambat AND Pendeteksi sambaran petir hanya satu arah AND Arah sambaran petir yang 

terekam tidak sesuai dengan arah sambaran petir yang sebenarnya AND Lambatnya penginputan data 

pada perangkat komputer 

THEN kerusakan = Sinyal pendeteksi 

 

Rule 2.2  : 

Lalu hitung dengan mengkombinasikan CF1 dengan CF2 dengan rumus  

𝑪𝑭{𝟏,𝟐) = 𝑪𝑭𝟏 + [𝑪𝑭𝟐 ∗ (𝟏 − 𝑪𝑭𝟏)] 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝟏.𝑪𝑭𝟐 = 𝟎, 𝟔 + [𝟎, 𝟖 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟔)] 

= 𝟎, 𝟔 + 𝟎, 𝟖 𝐱 𝟎. 𝟒 
 = 𝟎. 𝟗𝟐 𝑪𝑭𝒐𝒍𝒅 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG4 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟒. = 𝟎, 𝟓 + [𝟎, 𝟗𝟐 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟓)] 

= 𝟎, 𝟓 + 𝟎, 𝟗2 x 0,5 
= 𝟎, 𝟗𝟔𝐂𝐅combine 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG5 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟓. = 𝟎, 𝟒 + [𝟎, 𝟗𝟔 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟒)] 

= 𝟎, 𝟒 + 𝟎, 𝟗6 x 0,6 
= 𝟎, 𝟗𝟕𝟔𝐂𝐅combine 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG6 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟔. = 𝟎, 𝟒 + [𝟎, 𝟗𝟕𝟔 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟒)] 

= 𝟎, 𝟒 + 𝟎, 𝟗76 x 0,6 
= 𝟎, 𝟗𝟗𝟎𝟒 𝐂𝐅combine 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG7 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟕. = 𝟎, 𝟓 + [𝟎, 𝟗𝟐 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟓)] 

= 𝟎, 𝟓 + 𝟎, 𝟗904 x 0,5 
= 𝟎, 𝟗𝟗𝟓𝟐 𝐂𝐅combine 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG8 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟖. = 𝟎, 𝟔 + [𝟎, 𝟗𝟗𝟓𝟐 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟔)] 

= 𝟎, 𝟔 + 𝟎, 𝟗𝟗𝟓2 x 0,4 
= 𝟎, 𝟗𝟗𝟖𝟎𝟖 𝐂𝐅combine 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG9 
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𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟗. = 𝟎, 𝟖 + [𝟎, 𝟗𝟗𝟖𝟎𝟖 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟖)] 

= 𝟎, 𝟖 + 𝟎, 𝟗9808 x 0,2 
= 𝟎, 𝟗𝟗𝟗𝟔𝟏𝟔 𝐂𝐅combine 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG10 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟏𝟎. = 𝟎, 𝟒 + [𝟎, 𝟗𝟗𝟗𝟔𝟏𝟔 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟒)] 

= 𝟎, 𝟒 + 𝟎, 𝟗99616 x 0,6 
= 𝟎, 𝟗𝟗𝟗𝟕𝟔𝟗𝟔 𝐂𝐅combine 

Presentasi keyakinan 𝐶𝐹𝐶𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒  𝟎, 𝟗𝟗𝟗𝟕𝟔𝟗𝟔 * 100 = 99, 97696%  

Sehingga kemungkinan Sinyal Pendeteksi, dan pengiriman data (Network)  terkena sambar petir 

0,9997696 atau 99, 97696 % kerusakan. 

Adapun langkah-langkah menentukan kerusakan pada Sinyal Pendeteksi, dan pengiriman data 

(Network) LD-250 sesuai dengan data yang sudah ada : 

Rule 3 : 

 
Gambar 3.3 Pohon Kepastian Pada K3 

Rule 3.1 : 

IF  terjadinya Gangguan pada gelombang elektro magnetik AND Penginputan yang sangat 

lambat AND Lambatnya penginputan data pada perangkat komputer AND Penginputan data yang 

lambat saat diterima pada penyimpanan pada perangkat komputer AND Virus jaringan AND Daya 

muatan listrik yang diakibatkan gelombang elektro magnetik THEN kerusakan = Penyimpanan pada 

komputer 

Rule 3.2 : 

Lalu hitung dengan mengkombinasikan C6 dengan CF7 dengan rumus  

𝑪𝑭{𝟔,𝟕) = 𝑪𝑭𝟔 + [𝑪𝑭𝟕 ∗ (𝟏 − 𝑪𝑭𝟔)] 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝟔𝑪𝑭𝟕 = 𝟎, 𝟔 + [𝟎, 𝟓 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟔)] 

= 𝟎, 𝟔 + 𝟎, 𝟓 𝐱 𝟎. 𝟒 
= 𝟎. 𝟖 𝑪𝑭𝒐𝒍𝒅 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG10 

 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟏𝟎 = 𝟎, 𝟒 + [𝟎, 𝟖 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟒)] 

= 𝟎, 𝟒 + 𝟎, 𝟖 x 0,6 
= 𝟎, 𝟖𝟖 𝐂𝐅combine 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG11 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟏𝟏. = 𝟎, 𝟒 + [𝟎, 𝟖𝟖 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟒)] 

= 𝟎, 𝟒 + 𝟎, 𝟖𝟖 x 0,6 
= 𝟎, 𝟗𝟐𝟖 𝐂𝐅combine 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG13 

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟏𝟑. = 𝟎, 𝟔 + [𝟎, 𝟗𝟐𝟖 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟔)] 

= 𝟎, 𝟒 + 𝟎, 𝟗28 x 0,4 
= 𝟎, 𝟗𝟕𝟏𝟐 𝐂𝐅combine 

Kemudian kombinasikan Cfold dengan CFG14  

𝑪𝑭{𝑪𝒐𝒎𝒃𝒊𝒏𝒆) = 𝑪𝑭𝑮𝟏𝟒. = 𝟎, 𝟔 + [𝟎, 𝟗𝟕𝟏𝟐 ∗ (𝟏 − 𝟎, 𝟔)] 

= 𝟎, 𝟔 + 𝟎, 𝟗712 x 0,4 
= 𝟎, 𝟗𝟖𝟖𝟒𝟖  𝐂𝐅combine 

Presentasi keyakinan 𝐶𝐹𝐶𝑜𝑚𝑏𝑖𝑛𝑒  0,98848  * 100= 98,848 %  

Sehingga kemungkinan Penyimpanan pada komputer terkena sambar petir 0,98848 atau 98, 848 

% kerusakan. 

Tabel 3.7 Tabel pengurutan hasil kerusakan yang didapat 
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No Kerusakan Bobot Kerusakan 

1 LD-250 ( perangkat keras) 0,999616 = 99,96 

2 Sinyal Pendekteksi, dan pengiriman data 

 ( Network) 
0,9997696 = 99,97696 

3 Penyimpanan pada computer 0,98848  = 98,848 

 

Dari hasil perhitungan menggunakan metode Certainty Factor di atas dapat diketahui Komponen alat 

yang paling besar rasio kerusakan pada alat Lighthing detector diakibatkan sambaran petir adalah 

sensornya 

4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian, Dan berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada Bab I 

sebelumnya maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisa dan penelitian, masalah yang terjadi selama ini terkait dalam mengidentifikasi 

kerusakan alat Lighthing Detector Pada Stasiun Bmkg Tuntungan dapat diselesaikan dengan baik 

menggunakan metode Certainty Factor. 

2. Berdasarkan hasil desain pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwasanya Sistem Pakar yang dirancang 

sesuai dengan kebutuhan pihak Instansi Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (Bmkg) 

Tuntungan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, metode Certainty Factor mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

pihak Instansi Bmkg Tuntungan  khususnya dalam hal mengidentifikasi kerusakan pada alat Lighthing 

Detector Pada Bmkg Tuntungan . 

4. Berdasarkan hasil yang didapat, sistem dinyatakan layak untuk dapat diimplementasikan dalam Instansi 

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (Bmkg) tuntungan untuk kerusakan pada alat Lighthing 

Detector. 
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